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The current situation related to plastic waste production in schools presents a major
challenge faced by all school members. This study aims to provide an overview of the
implementation of the Adiwiyata program in the form of the "GEMARIPAH" Movement
in supporting the formation of environmentally conscious characters. A qualitative
research method was chosen with a case study research type. This research was
conducted at Candingasinan Public Elementary School. The sample in the study was 27
fifth grade elementary school students. Data collection techniques in this study
included questionnaires. Data analysis techniques collected interactive analysis with
the following stages: data reduction, data presentation, and verification. The results of
the study indicate that the "GEMARIPAH" movement has been proven to support the
formation of environmentally conscious characters that include environmentally
sound policies with a level of achievement of 85%; instilling environmentally conscious
behavior in the school curriculum with a percentage of 92%; and participatory
attitudes in ecobrick management with a percentage of 90%. Therefore, it is concluded
that environmental management and protection that includes aspects of
environmentally sound policies, environmentally based school curriculum, and
participatory activities in ecobrick management can run according to teacher
expectations in promoting the sustainability of environmentally conscious behavior.
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Situasi terkini terkait produksi sampah plastic di sekolah menghadirkan tantangan
bersar yang dihadapi seluruh warga sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran pelaksanaan program Adiwiyata yang berwujud Gerakan
“GEMARIPAH” dalam mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan. Metode
penilitian kualitatif dipilih dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Candingasinan. Sampel dalam penelitian peserta
didik kelas V sekolah dasar yang berjumlah 27. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi angket. Teknik analisis data mengumpulkan analisis interaktif
dengan tahapan: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gerakan “GEMARIPAH” terbukti mendukung pembentukan
karakter peduli lingkungan yang memuat kebijakan berwawasan lingkungan tingkat
dengan perolehan 85%; penanaman perilaku peduli lingkungan hidup dalam
kurikulum sekolah yang memperoleh persentase 92%; serta sikap partisipastif
pengelolaan ecobrick dengan persentase sebesar 90%. Jadi disimpulkan bahwa
pengelolaan dan perlindungan lingkungan yang mencakup aspek kebijakan
berwawasan lingkungan, kurikulum sekolah berbasis lingkungan, dan kegiatan
partisipastif pengelolaan ecobrick dapat berjalan sesuai dengan harapan guru dalam
mempromosikan keberlanjutan penanaman perilaku peduli lingkungan.

I. PENDAHULUAN

Masalah kerusakan lingkungan merupakan
salah satu tantangan global yang dapat
mengancam biosfer dan kehidupan umat
mnausia. Kepedulian terhadap lingkungan harus
ditanamkan sejak dini agar kesadaran akan
menjaga lingkungan sekitar tertanam sehingga
kerusakan  lingkungan  dapat terkurangi
(Cvetkovi¢ et al.,, 2024). Salah satu cara untuk
mengatasi permasalah tersebut dengan menge-
nalkan peduli lingkungan dalam pendidikan.

Sekolah dasar memiliki peran sangat penting
untuk upaya pembiasaan sikap peduli ling-
kungan. Melalui praktik kesehatan lingkungan
yang dilakukan dengan kegiatan piket kelas
untuk pembiasaan bertanggung jawab dengan
kebersihan kelas, pengolahan sampah platik dan
bank sampah dapat mnejadi sarana literasi
lingkungan untuk membentuk karakter peduli
lingkungan (Ahyar et al, 2025). Hal ini sejalan
dengan penelitian (Liyun et al, 2019)
menyatakan bahwa pembiasaan yang mencakup
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program K3 (Kebersihan, Keindahan, dan
Kerapihan) melalui kegiatan seperti belajar
menanam dan merawat tanaman, piket kelas dan
lingkungan sekolah secara rutin dapat memberi
dampak semakin baiknya kepedulian siswa
terhadap lingkungan. Penelitian lainnya yang
dilakukan (Nada et al, 2021) mengemukakan
bahwa kegiatan seperti kegiatan gotong royong
dalam membersihkan lingkungan sekolah secara
rutin setiap hari Sabtu juga memberi dampak
pada pembentukan karakter peduli lingkungan.

Peran sekolah dalam mewujudkan sebagai
wahana pembentukan karakter, khususnya
karakter peduli lingkungan, saat ini dikembang-
kan konsep green school dan green curriculum
dengan model pembeiasaan dan keteladanan
yang menunjukkan budaya ekologis sekolah
(Triyandana et al., 2024). Konsep green school
dan green curriculum di Indonesia diaplikasikan
pada program Adiwiyata. Program sekolah
adiwiyata adalah program yang komprehensif
melibatkan semua stakeholders baik di sekolah
dan masyarakat untuk membantu meningkatkan
kepedulian lingkungan, khususnya siswa sekolah
dasar (Roswita, 2020). Adiwiyata mempunyai
pengertian atau makna sebagai tempat yang baik
dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu
pengetahuan dan berbagai norma serta etika
yang dapat menjadi dasar manusia menuju
terciptanya Kkesejahteraan hidup dan menuju
kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan.

Kenyataannya, kepedulian masyarakat kepada
lingkungan masih minim dan menjadi salah satu
penyebab terjadinya permasalahan ini (Abdul
Goni, 2023). Hal ini tentunya menuntut
optimalisasi peran pendidika yang lebih berfokus
pada kondisi alam lingkungan, menambah
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai agar
memberikan pengaruh pada karakter peduli
lingkungan siswa saat ini atau masa yang akan
datang (Khoerunisa, 2024). Pendidikan yang
berfokus pada penguatan peduli lingkungan
perlu diupayakan sejak dini agar terbentuk
karakter kepedulian siswa terhadap lingkungan
(Masruroh, 2018).

Pengelolaan sampah plastik merupakan
masalah lingkugan kritis yang berdampak
langsung pada lingkungan, misalnya udara, air,
dan tanah, serta kesehatan masyarakat.
Peningkatan produksi sampah di seluruh dunia
sangata mempersulit pengelolaan sampah yang
tepat (Bundhoo, 2018). Tingkat pengumpulan
sampah dapat bervariasi secara signifikan dari
satu negara ke negara lain. Menurut (Kumari &
Raghubanshi, 2023) kurang dari 50% sampah

yang dihasilkan dikumpulkan di negara-negara
berpenghasilan menengah, dan lebih dari 90%
dikumpulkan di negara-negara berpenghasilan
tinggi.

Kecenderungan tingginya produksi sampah
plastik harian di Sekolah Dasar Negeri
Candingasinan menjadi perhatian penting bagi
sekolah. Observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian siswa masih membuang sampah tidak
pada tempatnya dan belum memiliki pemahaman
yang baik mengenai pemilahan maupun penge-
lolaan sampah plastik. Kondisi ini menunjukkan
perlunya sebuah program sistematis yang dapat
mengarahkan siswa pada perilaku peduli
lingkungan melalui pembiasaan yang terstruktur
dan edukatif.

Upaya penerapan pendidikan karakter peduli
lingkungan pada jenjang pendidikan dasar,
khususnya sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan diantaranya kebiasaan
kurang peduli terhadap kebersihan diri,
kurangnya pemahaman siswa dalam memilah
sampah, kurangnya fasilitas yang menunjang,
serta kurangnya kolaborasi antara orang tua
siswa dan guru di sekolah. Oleh karenanya, selain
upaya penyediaan sarana penunjang, hal yang
penting juga untuk dilakukan adalah mewujud-
kan kolaborasi guru, orang tua siswa, dan
masyarakat dalaman upaya pemahaman dan
pembiasaan karakter peduli lingkungan bagi
siswa (Abiddin et al., 2024).

Program sekolah Adiwiyata memilki peran
strategis dalam peningkatan kepedulian lingku-
ngan hidup yang sedang mengalami kemrosotan
besar dewasa ini. Kontribusi program Adiwiyata
memiliki empat aspek didalam pelaksanaannya,
antara lain adalah aspek kebijakan berwawasan
lingkungan, kegiatan berbasis partisipatif dan
yang terakhir adalah aspek sarana pendukung
ramah lingkungan. Aspek-aspek tersebut
berperan dalam mengkondisikan lingkungan
sekolah untuk membiasakan perilaku peduli
lingkungan siswa dan warga sekolah lainnya.

Sekolah adiwiyata diupayakan menjadi
sekolah atau tempat bagi warga sekolah atau
tempat bagi warga sekolah untuk memperoleh
pengetahuan, norma, dan etika sebagai dasar
menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan
menuju cita-cita pembangunan berkelanjutan.
Setiap warga sekolah dalam program ini juga ikut
terlibat dalam kegiatan sekolah menuju ling-
kungan yang sehat serta menghindari dampak
lingkungan yang negative.

Keterlibatan guru dalam menangani per-
masalahan sampah plastic beragam, mengingat
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perannya sebagai penyalur informasi dan
kesadaran (Debrah et al, 2021). Pemahaman
yang komprehensif tentang perspektifnya
terhadap pengelolaan sampah ditambah dengan
pemahaman tentang dapak lingkungan dari
sampah plasticc, memungkinkannya untuk
mengintegrasikan konten yang relevan kedalam
metodologi pengajarannya, sehingga mendorong
siswa yang sadar lingkungan (Bennett &
Alexandridis, 2021).

Pengetahuan dan kesadaran guru sangat
penting ketika dirancang untuk mempromosikan
pendidikan berkelanjutan atau tujuan lingku-
ngan. Menurut (Rintoni et al., 2025), pendidikan
lingkungan mendorong gaya hidup berkelanjutan
dan mencegah gaya hidup siswa yang tidak
berkelanjutan dengan menyediakan semua alat
wajib untuk meluasnya dampak positif bagi
masyarakat. Sebagai respons terhadap perma-
salahan tersebut, sekolah menginisiasi gerakan
“GEMARIPAH” (Gemar Mengelola Sampah
Plastik) sebagai sebuah program edukatif dan
pembiasaan yang bertujuan meningkatkan
kesadaran serta keterampilan siswa dalam
mengelola sampah plastik. Program ini tidak
hanya berfokus pada pengurangan sampah
plastik, tetapi juga menekankan aspek
pendidikan karakter, partisipasi aktif siswa, dan
penciptaan budaya sekolah yang bersih dan
berkelanjutan. Program ini juga sejalan dengan
kebijakan pemerintah tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) dan Gerakan Peduli
dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah
(PBLHS), yang menekankan upaya pembiasaan
perilaku positif dan partisipasi aktif peserta didik
dalam menjaga lingkungan. Melalui GEMARIPAH,
sekolah berupaya mewujudkan lingkungan yang
bersih, sehat, dan berkarakter serta membekali
siswa dengan perilaku peduli lingkungan sebagai
bagian dari kompetensi abad 21.

Peran guru dalam program ini yaitu
memasukkan adiwiyata kedalam rancangan
pelaksanaan pembelajaran sehingga sambil

mengajar guru menyisipkan adiwiyata berdasar-
kan materi yang berkaitan dengan adiwiyata
serta peran guru juga sangat penting. Seorang
guru juga menjadi contoh atau model yang baik
bagi siswa untuk mengajak siswa cinta
lingkungan sehingga pandangan siswa terhadap
guru ialah sebagai orang yang mengajak bukan
hanya menyuruh saja. Maka dari itu peneliti ingin
melakukan penelitian yang menggambarkan
kenyataan pelaksanaan program adiwiyata di
tingkat institusional. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menggambarkan realita pelaksanaan

program adiwiyata Gerakan Gemar Mengelola
Sampah Plastik “GEMARIPAH” sebagai upaya
penguatan perilaku peduli lingkungan pada
siswa Sekolah Dasar Negeri Candingasinan.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah kualitatif,
sedangkan jenis penelitiannya studi kasus. Studi
kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi
secara mendalam fenomena yang terjadi dalam
konteks nyata sekolah (Sahra et al., 2025). Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri
Candingasinan yang berjumlah 27. Penelitian
studi kasus melibatkan sekelompok orang untuk
menjawab  sejumlah  pertanyaan  dengan
menggunakan kuisioner. Waktu pelaksanaan
dilaksanakan pada bulan September 2025.
Kuisioner yang dibagikan kepada semua siswa di
kelas V untuk memberikan gambaran pelaksa-
naan program Adiwiyata yang berwujud Gerakan
“GEMARIPAH” dalam mendukung pembentukan
karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar
Negeri Candingasinan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini berupa angket. Angket
dalam penelitian ini memberikan dua pilihan
jawaban “ya” atau “tidak” (Callegaro et al., 2015).
Teknik analisis data dilakukan secara bertahap:
persiapan data, analisis data, dan interpretasi
data (Islam, 2020). Skor ketentuan pengukuran
kelayakan sarana dan prasarana pada instrument
angket mengacu pada pendapat (Lala et al,
2018) dengan kriteria 0-25% (rendah), 26-50%
(cukup tinggi), 51-75% (tinggi), dan 76-100%
(sangat tinggi).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Adiwiyata merupakan bentuk
komitmen pemerintah terhadap pengelolaan dan
perlindungan lingkungan. Pelaksanaan sekolah
Adiwiyata mencakup aspek kebijakan
berwawasan lingkungan, kurikulum sekolah
berbasis lingkungan, dan kegiatan partisipastif
pengelolaan ecobrick. Penerapan pelaksanaan
program sekolah adiwiyata memiliki kritera yang
dilihat dari komponen dan standarnya. Kriteria
dan komponen tersebut mencakup kebijakan
berwawasan lingkungan meliputi kurikulum
yang memuat upaya penanaman perilaku peduli
lingkungan hidup. Hal tersebut telah dilakukan
SDN Candingasinan dengan memuat penanaman
perilaku peduli lingkungan hidup dalam
kurikulum sekolah yang memperoleh persentase
92% dengan kategori sangat baik.

Penanaman perilaku peduli lingkungan hidup
merupakan kebijakan dasar sebagai arahan bagi
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stakeholders dalam pelaksanaan dan pengem-
bangan pendidikan lingkungan hidup di
Indonesia (Adnyana et al., 2023). Pendidikan
lingkungan hidup diyakini merupakan salah satu
alternatif solusi yang efektif dan efisien dalam
upaya  meningkatkan = pengetahuan dan
pemahaman masyarakat terhadap pelestarian
fumgsi lingkungan hidup. Kegiatan integrasi
penanaman perilaku peduli lingkungan hidup
pada pembelajaran di kelas, disesuaikan dengan
materi pembelajaran dan bersesuaian pada
kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut.
Salah satu contohnya, guru memasukkan topik
atau pertanyaan yang berkaitan dengan ling-
kungan dalam muatan pembelajaran tertentu.
Materi pembelajaran IPAS kelas IV, konten
pendidikan lingkungan hidup diintegrasikan
pada kompetensi dasar mengidentifikasi
karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari

tingkat  kota/kabupaten sampai provinsi.
Selanjutnya, pada pembelajaran kelas V,
pendidikan lingkungan hidup diintegrasikan

pada kompetensi dasar menganalisis bentuk-
bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan
pengaruhnya terhadap pembangunan social,
budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia.
Integrasi penanaman perilaku peduli ling-
kungan di Sekolah Dasar Negeri Candingasinan
juga dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler.
Ada dua kegiatan ekstrakulikuler yaitu
ekstrakulikuler wajib dan pilihan seperti
pramuka dan olah raga. Kegiatan penanaman
perilaku peduli lingkungan hidup diintegrasikan
pada kegiatan pramuka yang berfokus pada
lingkungan dan alam. Berdasarkan pendapat
(Busi et al, 2023) bahwa upaya memasukkan
pelajaran lingkungan hidup dalam kurikulum
sekolah akan memberikan peran nyata akan

pentingnya lingkungan dalam pendidikan
nasional.

Program adiwiyata di Sekolah Dasar Negeri
Candingasinan  melalui  kebijakan  dalam

kurikulum dan RKAS (Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah). Materi yang berkaitan
dengan lingkungan hidup diintegrasikan dengan
semua mata pelajaran masing-masing baik
muatan local maupun mata pelajaran umum
lainnya. Pelaksanaan RKAS di SDN Candingasinan
telah menganggarkan upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup yaitu sebesar 20%
sari total anggaran sekolah yang berasal pada
sumber dana BOS ditambah bantuan dari dana
komite sekolah dan Kkerja sama kemitraan
dengan pihak luar. Hal tersebut sesuai dengan

Standar menurut Pedoman Pelaksanaan Program
Adiwiyata berdasarkan Peraturan dari Menteri
Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05
Tahun 2013 (Sidik et al., 2021) bahwa sekolah
memiliki anggaran untuk upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup sebesar 20%
dari total anggaran sekolah.

Pelaksanaan kurikulum berbasis perilaku
peduli lingkungan hidup dimana guru ber-
kompetensi sehingga dalam pengembangan
pembelajaran yang berkulaitas berkaitan dengan
lingkungan di SDN Candingasinan melalui
pembelajaran aktif yang diintegrasikan dengan
lingkungan hidup melalui pengembangan isu
lokal dan global yang kemudian diterapkan
dalam modul ajar yang dibuat guru. Menurut
(Faridah et al., 2020) dalam rangka mendukung
terwujudnya suasana proses belajar mengajar
yang berkualiyas di sekolah dasar diperlukan
adanya guru yang professional dengan lima
kriteria utama yaitu menguasai kurikulum,
menguasai semua materi pelajaran, terampil
menggunakan multi metode pembelajaran,
memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas,

dan memiliki kedisiplinan dalam arti yang
seluas-luasnya.
Berdasarkan standar komponen lainnya

menurut kementerian lingkungan hidup (Hoang
et al, 2021) dalam buku pedoman adiwiyata
yaitu siswa melakukan kegiatan pembelajaran
tentang perlindungan dan pengelolaan ling-
kungan hidup serta menerapkan pengetahuan
lingkungan hidup yang diperoleh untuk
memecahkan masalah lingkungan hidup dalam
kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian di SDN
Candingasinan dengan tingkat perolehan 85%
dengan kategori sangat tinggi yang meng-
indikasikan bahwa siswa mampu menerapkan
perilaku peduli lingkungan yang diperoleh dalam
pemecahan masalah lingkungan hidup seperti
pemecahan masalah isu social maupun global.
Keterlibatan semua warga sekolah diperlukan
untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan
berbudaya sekolah. Sekolah juga diharapkan
melibatkan masyarakat disekitarnya dalam
melakukan berbagai kegiatan yang memberikan
manfaat baik bagi warga sekolah, masyarakat,
maupun lingkungannya. Komponen selanjutnya
yaitu kegiatan lingkungan perlindungan berbasis
partisipatif. Siswa menunjukkan sikap peduli
lingkungan dengan mengelola sampah dengan
persentase angket yang diperoleh sebesar 90%
dengan kategori sangat tinggi yang ditunjukkan
siswa melalui perilaku menolak penggunaan
plastik sekali pakai dan membawa botol minum
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sendiri dan konsistensi menabung sampah di
bank sampah sekolah. Kegiatan ini sesuai dengan
Kementerian Lingkungan Hidup (Nurrochmat et
al,, 2022) dalam pedoman pelaksanaan adiwiyata
bahwa kegiatan lingkungan berbasis partisipastif
memiliki standar untuk melakukan kegiatan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
yang terencana bagi warga sekolah. Sekolah
Dasar Negeri Candingasinan telah mengembang-
kan kegiatan kreativitas pengelolaan sampah
melalui program 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle).

Metode pengelolaan sampah dilakakukan
melalui ecobrick. Ecobrick memungkinkan kita
untuk mendapatkan ide mnegubah lini produk
untuk  memperlambat polusi. Pembuatan
ecobrick di SDN Candingasinan dilakukan dua
minggu sekali ketika ada banyak sampah plastic.
Beberapa kemasan sulit diolah karena
mengandung bahan campuran dan sulit diubah.
Proses pembuatan ecobrick dan persyaratan
materialnya  mendorong  kreativitas = dan
kolaborasi di antara warga sekolah. Warga
sekolah diberdayakan untuk mengelola sampah
secara  efektif, mengurangi polusi yang
disebabkan oleh pembakaran bahan non-organik.
Selain itu, proyek ecobrick meningkatkan
kesadaran tentang pentingnya mengurangi
penggunaan plastic dan melindungi lingkungan
(Suidarma & Antini, 2023).

Metode ecobrick tidak hanya mengatasi
masalah pengelolaan sampah secara langsung
tetapi juga menanamkan rasa tanggung jawab
terhadap pelestarian lingkungan di antara para
siswa. Tahapan pembuatan ecobrick
direncanakan dengan cermat untuk memastikan
keselarasan dengan proses pembuatan ecobrick.
Tahap  pertama  melibatkan  pengenalan
komprehensif tentang ecobrick, meliputi apa itu
ecobrick, bahan-bahan yang dibutuhkan, dan
bagaimana prosesnya. Pengetahuan dasar ini
sangat penting bagi siswa sekolah dasar maupun
warga sekolah, karena membekali untuk terlibat
aktif dalam tahapan selanjutnya.

Siswa dengan bantuan seluruh warga sekolah
diizinkan untuk melakukan praktik langsung
mengolah sampah yang telah dikunpulkan
menjadi ecobrick mengikuti instruksi yang
dibagikan guru pada tahap pertama. Komponen
pembelajaran berbasis pengalaman ini sangat
penting, memberikan setiap warga sekolah
keterampilan dan kepercayaan diri untuk
mereplikasi proses tersebut secara mandiri
(Voukelatou, 2019). Antusiasme siswa maupun
warga sekolah begitu kuat saat warga bergantian

mengemas botol, berbagi kiat dan teknik, serta
merayakan kemajuan bersamanya.

Tahap ketiga, melibatkan penyusunan limbah
yang telah diolah menjadi satu unit yang disusun
dalam botol plastik sesuai bentuk yang
diinginkan. Tahap ini bertujuan untuk
menciptakan struktur yang menarik secara visual
dan memperkuat rasa kebersamaan yang telah
berkembang selama pelatihan. Upaya kolaboratif
untuk menyusun botol-botol ecobrick menjadi
kata “GEMARIPAH” melambangkan persatuan
dan komitmen warga sekolah terhadap tujuan
bersama yang berupa keberlanjutan lingkungan.

Ecobrick dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan berbagai barang fungsional dan
dekoratif, termasuk furnitur, ruang taman, dan
bahkan struktur skala penuh (Yusiyaka & Yanti,
2021). Fleksibilitas ecobrick menggarisbawahi
potensinya sebagai bahan bangunan berkelan-
jutan, menawarkan solusi inovatif untuk
tantangan yang ditimbulkan oleh limbah plastik.
Puncak dari gerakan ini ditandai dengan
terciptanya kata “GEMARIPAH” sebagai wujud
terealisaikannya penanaman perilaku peduli
lingkungan. Siswa juga diberi tugas yang
terintegrasi dalam mata pelajaran IPAS untuk
mempresentasikan produk yang dibuatnya yang
tersusun secara terstruktur dalam laporan.
Kegiatan ini bertujuan agar siswa dan guru
bersama-sama merefleksi produk akhir agar
lebih sempuran dan memiliki nilai jual yang
nantinya dapat diterapkan dalam kehidupannya
di lingkungan masyarakat.

Inisiatif ecobrick yang dilakukan oleh seluruh
warga sekolah di Sekolah Dasar Negeri
Candingasinan  merupakan contoh nyata
bagaimana keterlibatan dan pendidikan yang
ditanamkan guru dapat mengatasi masalah
lingkungan yang mendesak. Melalui Program
Adiwiyata dalam bentuk komitmen pemerintah
terhadap  pengelolaan dan  perlindungan
lingkungan yang mencakup aspek kebijakan
berwawasan lingkungan, kurikulum sekolah
berbasis lingkungan, dan kegiatan partisipastif
pengelolaan ecobrick dapat berjalan sesuai
dengan harapan guru dalam mempromosikan
keberlanjutan penanaman perilaku peduli
lingkungan. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan (Rahmawati et al,
2019) bahwa pembuatan proyek ecobrick
menumbuhkan ekoliterasi siswa. Hal senada juga
diungkapkan (Lubis, 2025) bahwa kegiatan
membuat ecobrick dari plastik bekas mem-
berikan wawasan, meningkatkan pengetahuam,
keterampilan, dan keinginan kewirausahaan
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masyarakat. Penelitian serupa juga diungkapkan
(Akbar et al., 2023) bahwa penerapan teknik
ecobrick bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari
dalam hal ini berupa hiasan taman.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Gerakan “GEMARIPAH” terbukti mendukung

pembentukan karakter peduli lingkungan di
Sekolah Dasar Negeri Candingasinan yang
memuat kebijakan berwawasan lingkungan
tingkat dengan perolehan 85%; penanaman
perilaku peduli lingkungan hidup dalam
kurikulum sekolahyang memperoleh persen-
tase 92%. Sementara itu, siswa menunjukkan
sikap partisipastif pengelolaan ecobrick
dengan persentase angket yang diperoleh
sebesar 90% yang ditunjukkan siswa melalui
perilaku menolak penggunaan plastik sekali
pakai dan membawa botol minum sendiri dan
konsistensi menabung sampah di bank
sampah sekolah. Intervensi berbasis praktik
nyata mampu menumbuhkan kebiasaan
ramah lingkungan yang berkelanjutan.

B. Saran

Sekolah perlu mengintegrasikan program
serupa secara rutin untuk memperkuat
budaya peduli lingkungan. Adanya kegiatan
ecobrick juga dapat menumbuhkan jiwa siswa
untuk selalu menjaga kelestarian lingkungan
dan mengasah kreativitas siswa untuk
membuat produk yang bernilai ekonomi dan
dapat diperjualbelikan di masyarakat.
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